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PENDAHULUAN 
Pada bulan Oktober dan November 2010 
terjadi erupsi Merapi yang banyak 
menimbulkan kerusakan, kerugian dan 
korban. Erupsi Gunung Merapi 2010 
menyisakan kerusakan dan kehilangan aset-
aset penghidupan masyarakat luas. 
Munculnya kerugian pada sektor ekonomi 
terjadi akibat terhentinya proses produksi 
seperti hilangnya pasar dan terputusnya 
saluran distribusi, kapasitas produksi yang 
tidak dapat berlangsung normal maupun 
potensi pendapatan yang seharusnya 
diperoleh masyarakat. Hal ini tidak terlepas 
dari banyaknya sektor perekonomian yang 
berlokasi di sekitar lereng Merapi untuk 
menggantungkan hidupnya, misalnya 
peternakan sapi perah, perikanan, wisata 
alam, perkebunan, pertanian dan 
penambangan pasir.  
Ternak sapi perah merupakan salah satu 
usaha andalan subsektor peternakan yang 
memiliki peluang prospektif dalam kegiatan 
agroindustri sebagai salah satu sub sistem 
agribisnis. Pengembangan usaha ternak ini 
sangat berdampak positif terhadap 
penciptaan lapangan kerja dan menjanjikan 
pendapatan tunai, sehingga dapat 
memotivasi peternak untuk berperan aktif 
dalam kegiatan agribisnis guna 
meningkatkan pendapatan keluarganya. 
Menurut Kepala Bidang Peternakan Dinas 
Pertanian, Perikanan dan Kelautan 
Kabupaten Sleman dengan adanya sapi yang 
mati akibat erupsi Merapi 2010 yang 
mencapai 2.513 ekor sangat mempengaruhi 
produktivitas susu sapi di Sleman saat ini, 
Dari semula produksi mencapai 18 ribu liter 
perhari, kini jumlah produksi tidak ada 
separuhnya (www.media Indonesia.com 
diakses 27 Mei 2011).  
Pasca erupsi Merapi banyak peternak sapi 
perah yang kehilangan nadi penghidupan, 
maka muncul beberapa permasalahan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi penghidupan 
peternak sapi perah dalam memenuhi 
kebutuhan rumah tangga pra dan pasca 
erupsi Merapi 2010 di daerah 
penelitian? 
2. Bagaimana pola dan tahapan kegiatan
yang ditempuh dalam penerapan
strategi penghidupan rumah tangga
peternak sapi perah pra dan pasca
erupsi Merapi 2010 di daerah
penelitian?
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penentu dalam menerapkan berbagai
ragam bentuk strategi penghidupan
rumah tangga di daerah penelitian?
4. Mengkaji strategi penghidupan
peternak sapi perah yang terkena
dampak erupsi Merapi tahun 2010
dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangga. `
5. Mengkaji pola dan tahapan kegiatan
yang ditempuh dalam penerapan
strategi penghidupan rumah tangga
peternak sapi perah yang terkena
dampak erupsi Merapi tahun 2010.
6. Mengkaji Faktor-faktor yang menjadi
penentu dalam menerapkan berbagai
ragam bentuk strategi penghidupan
rumah tangga.
Menurut Chambers dan Conway (1992), 
Penghidupan didefinisikan sebagai 
kemampuan (capabilities), kepemilikan 
sumberdaya (asset) (termasuk sumber daya 
sosial dan material) dan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk sarana hidup (DFID, 
1999). 
Strategi penghidupan merupakan pilihan 
yang dibentuk oleh asset, akses dan aktivitas 
yang dipengaruhi pula oleh kapabilitas 
seseorang atau rumahtangga untuk 
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melakukannya (Baiquni,2007). Aktivitas, 
asset dan akses sangat terkait dengan 
struktur dan proses yang menunjukkan 
hubungan yang dinamis dalam menentukan 
pilihan strategi penghidupan.  
White (1991) dalam Baiquni (2007) 
membedakan tiga strategi penghidupan 
rumahtangga petani yaitu: Strategi 
akumulasi, Strategi konsolidasi dan Strategi 
survival. Strategi penghidupan pada tingkat 
rumahtangga yang telah mengakomodasi 
faktor-faktor struktural oleh de Haan & 
Zoomers (2003) dalam Rijanta (2010) 
dikelompokkan menjadi empat kategori, 
yaitu: konsep akumulasi, strategi 
konsolidasi, strategi kompensatori dan 
strategi sekuriti. 
Sajogyo dalam Dharmawan (2007) 
mengemukakan yang menjadi determinan 
penting atas munculnya beragam tipe 
strategi mencari nafkah dipedesaan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial 
ekonomi (seperti lahan, kapital, jumlah 
tenaga kerja, struktur rumah tangga). 
Chambers dan Conway beserta ilmuwan di 
Institute of Development Studies (IDS) 
Sussex, memandang bahwa sistem 
penghidupan pedesaan dipengaruhi oleh 
system dinamika sosio-ekologis suatu 
ekosistem. Dalam seting yang demikian sub-
sistem sosial dan sub-sistem ekologi 
keduanya memungkinkan tersedianya 
pilihan-pilihan strategi nafkah bagi petani. 
bentuk-bentuk strategi nafkah yang 
terbangun akan sangat ditentukan bagaimana 
petani dan rumahtangganya “memainkan” 
kombinasi-kombinasi sumberdaya nafkah 
(livelihood resources) yang tersedia bagi 
mereka. Terdapat lima jenis livelihood 
resource yang bisa dimanfaatkan yaitu: (1) 
financial capital, (2) physical capital, (3) 
natural capital, (4) human capital, (5) social 
capital 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus yang pemilihan kasusnya 
menggunakan konsep Gerring (2007) yaitu 
membagi satu kasus dalam beberapa kasus. 
Kasus yang dipilih adalah Desa Kepuharjo 
sebagai kasus tunggal. Kasus tunggal 
tersebut terbangun dari beberapa unit kasus 
rumahtangga yang ada di dalamnya. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
rumahtangga peternak sapi perah di dusun 
Kaliadem, Jambu dan Petung Desa 
Kepuhharjo Kecamatan Cangkringan. 
Informan dalam penelitian ini adalah 
peternak sapi perah di Dusun 
Kaliadem,Jambu dan Petung Desa 
Kepuharjo Kecamatan Cangkringan. Dalam 
penelitian ini pengumpulan data dan 
informasi dilakukan sampai titik jenuh yaitu 
tidak muncul lagi jawaban baru dari 
informan melalui snowball sampling. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data baik data primer 
maupun sekunder. Instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan/pengambilan 
data primer dalam penelitian ini yaitu 
pengamatan langsung, indepth interview dan 
studi dokumen. 
Pada analisis awal membuat Spread sheet, 
Pengkodean (coding step) dan Analisis unit 
kasus (intra case unit analysis): ringkasan 
dari kategori + reduksi data = temuan awal 
(summary of categories + data reduction = 
key findings) 
Pada analisis lanjutan ini lebih diarahkan 
pada analisis antar unit kasus 
(dikomparasikan). Komparasi temuan unit 
kasus pada akhir analisis antar unit kasus 
akan diperoleh kesimpulan. Pengolahan data 
juga dilakukan dengan metode triangulasi 
dimana dalam pengolahan data dilakukan 
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proses perbandingan antara data sekunder, 
data wawancara dan data hasil observasi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terkait dengan karakteristik umur unit 
kasus, dapat dijelaskan bahwa seluruh unit 
kasus semenjak pra erupsi Merapi tahun 
2010 adalah peternak sapi perah dari 
kelompok usia kisaran 20-70 tahun. Usia 
pada kelompok 31-50 tahun lebih dominan 
dibanding usia lainnya dan cenderung 
menurun angkanya pada kelompok usia 51-
70 tahun. 
Jenis kelamin peternak sapi perah dalam 
penelitian sebagian besar adalah laki-laki 
dengan Tingkat pendidikan unit-unit kasus 
meliputi tingkatan SD sampai SLTA. Dapat 
dikatakan tingkat pendidikan unit kasus 
rendah. 
Strategi penghidupan rumahtangga peternak 
sapi perah di Desa Kepuharjo pra erupsi 
Merapi 2010 terdiri atas tiga tipologi yaitu 
strategi survival, strategi konsolidasi dan 
strategi akumulasi dengan basis yang 
berbeda, namun basis yang paling dominan 
adalah peternakan. Selain basis peternakan 
terdapat juga basis yang lain yaitu pertanian, 
pertukangan, penambangan batu dan pasir 
juga non pertanian lainnya.  
Pra erupsi Merapi tahun 2010 rumahtangga 
dengan strategi konsolidasi menempati 
jumlah paling banyak yaitu sebanyak 15 
rumahtangga, kemudian disusul 
rumahtangga dengan strategi akumulasi 
sebanyak 9 rumahtangga dan paling sedikit 
rumahtangga dengan strategi survival 
sebanyak  3 rumahtangga. Pada semua 
tipologi baik akumulasi, konsolidasi maupun 
survival didominasi oleh strategi berbasis 
peternakan. Hal ini sesuai dengan peran 
dusun Kaliadem, Jambu dan Petung sebagai 
sentra peternakan sapi perah di Desa 
Kepuharjo.  
Perubahan yang terjadi antara pra dan pasca 
erupsi Merapi 2010 menunjukkan bahwa 
rumahtangga akumulasi mengalami 
penurunan dari 9 rumahtangga menjadi 3 
rumahtangga. Rumahtangga akumulasi 
sebelum erupsi semuanya berbasis 
peternakan, setelah terjadinya erupsi Merapi 
2010 yang tetap bertahan pada strategi 
akumulasi berbasis peternakan hanya satu 
rumahtangga. 
Sedangkan rumahtangga konsolidasi 
mengalami kenaikkan dari 15 rumahtangga 
menjadi 18 rumahtangga. Perubahan ini 
terjadi adanya pergerakan/perpindahan dari 
strategi akumulasi ke konsolidasi, maupun 
dari konsolidasi ke strategi yang lain yaitu  
dari konsolidasi ke strategi kompensasi dan 
dari konsolidasi ke strategi survival. Pada 
strategi konsolidasi yang paling dominan 
adalah berbasis peternakan,  disusul basis 
pertanian di bawahnya, selanjutnya berbasis 
penambangan pasir dan batu, pertukangan, 
pariwisata, non pertanian lainnya dan modal 
sosial.  
Rumahtangga dengan strategi survival tetap 
3 rumahtangga, meskipun 1 rumahtangga 
berpindah ke strategi kompensasi (unit kasus 
9) namun ada 1 rumahtangga yang
berpindah dari strategi konsolidasi berbasis 
pertanian ke strategi survival berbasis modal 
sosial.  
Pasca erupsi 2010 terdapat tambahan satu 
tipologi strategi yang sebelum erupsi 2010 
strategi ini belum ada dilokasi penelitian 
yaitu strategi kompensasi. Terdapat 3 
rumahtangga yang pasca erupsi Merapi 2010 
memilih strategi kompensasi yaitu unit 
kasus 1, 7 dan 9.  
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Keterangan gambar:   ° : pilihan strategi penghidupan pra erupsi 2010 
° : pilihan strategi penghidupan pasca erupsi 2010 
   : menunjukkan arah pergerakan 
Gambar 1. Pergerakan Perubahan Strategi Penghidupan Pra dan Pasca Erupsi Merapi 2010 
Pola penguasaan lahan di Desa Kepuharjo 
berupa tegalan, ladang dan pekarangan. 
Pengolahan lahan pertanian di daerah 
penelitian masih didominasi oleh pola 
pertanian tradisional. Pola penggarapan 
lahannya kurang terencana, tidak 
memprioritaskan satu jenis tanaman tertentu 
dan belum semua petani mempergunakan 
obat-obatan pembasmi hama tanaman. 
Adanya diversifikasi pertanian diharapkan 
apabila terjadi kegagalan panen pada suatu 
komoditas tertentu masih bisa ditopang 
dengan hasil dari komoditas yang lain. 
Penanaman tanaman keras ditujukan pula 
untuk investasi jangka panjang sebagai 
sumber pendapatan. 
Para petani di desa ini juga beternak, 
terutama untuk dusun Kaliadem, Jambu dan 
Petung merupakan sentra peternakan sapi 
perah. Penghasilan dari susu yang diperah 
biasanya mereka gunakan untuk memenuhi 
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kebutuhan harian sedangkan hasil pedet dan 
hewan ternak lainnya mereka gunakan 
sebagai tabungan yang bisa dijual sewaktu-
waktu apabila mempunyai kebutuhan yang 
besar.  
Kondisi lahan yang berubah pasca terjadinya 
erupsi Merapi 2010 mempengaruhi kegiatan 
penduduk yang umumnya mempunyai pola 
berdasarkan kondisi fisik lingkungan alam. 
Berubahnya kondisi fisik lingkungan alam 
berpengaruh pada pola kegiatan peternak 
sapi perah antara lain: 
Sebelum terjadinya erupsi Merapi tahun 
2010 hampir seluruh peternak sapi perah di 
lokasi penelitian memiliki kandang di lahan 
pekarangan masing-masing. Pasca  erupsi 
Merapi 2010, sebagian peternak sapi perah 
di lokasi penelitian mengaku kesulitan untuk 
mendapatkan lahan untuk beternak.  
Pra erupsi kebutuhan air untuk keperluan 
rumahtangga dan hewan ternak di lokasi 
penelitian dipenuhi dari mata air Bebeng 
yang bisa mencukupi baik di musim 
kemarau maupun musim penghujan. Pasca 
erupsi Merapi 2010, saluran air dari mata air 
Bebeng rusak terkena timbunan material 
erupsi. Selama peternak sapi perah tinggal di 
huntara air untuk kebutuhan rumahtangga 
dipenuhi dari sumur bor. Guna memenuhi 
kebutuhan air untuk ternak, mereka 
menampung air hujan pada musim 
penghujan dengan menggunakan bak 
tampungan. Pada musim kemarau, peternak 
sapi perah harus membeli air bersih melalui 
tanki air untuk keperluan ternak mereka.  
Hewan ternak tidak hanya cukup diberi 
makan rumput namun juga perlu diberi 
konsentrat agar bisa menghasilkan susu 
yang banyak. Kebutuhan konsentrat 
biasanya diperoleh dari koperasi melalui 
kelompok-kelompok ternak, pembayaran 
konsentrat langsung dipotong dari hasil 
penjualan susu ke koperasi. 
Kebutuhan rumput untuk hijauan makan 
ternak (HMT) pra erupsi Merapi 2010 
biasanya mereka cukupi dari rumput yang 
mereka tanaman di sela-sela tanaman 
tahunan, maupun mencari di lereng Merapi 
bagian atas. Pada musim kemarau biasanya 
peternak sapi perah merumput sampai pada 
lokasi yang jauh di lereng gunung Merapi 
bagian lebih atas lagi. Selain mencari di 
gunung terkadang mereka juga membeli 
hijauan makan ternak (HMT) dari luar 
daerah. HMT yang dibeli biasanya berupa 
pohon jagung (tebon).  
Pasca terjadinya erupsi Merapi 2010 
peternak sapi perah mengaku bahwa 
ketersediaan rumput untuk HMT berlimpah. 
Namun untuk pakan konsentrat selain ada 
yang mengambil dari koperasi melalui 
kelompok ternak ada pula yang “nempil” di 
tempat peternak lainnya.  
Kondisi di lokasi huntara  tidak 
memungkinkan untuk membuat kandang 
karena lahan yang mereka terima hanya 
sempit, jarak dari lokasi tempat merumput 
juga relatif lebih jauh sehingga memerlukan 
alat dan biaya transportasi. Kondisi ini 
menyebabkan belum seluruh peternak sapi 
perah di Desa Kepuharjo kembali  beternak 
sapi  perah pada pasca erupsi 2010. 
Meskipun demikian hampir seluruh peternak 
sapi perah di lokasi penelitian masih 
memiliki keinginan untuk mengembangkan 
lagi usaha peternakan sapi perah mereka, 
seperti yang dikemukakan informan berikut: 
“….bagi orang desa pekerjaan yang 
paling sesuai adalah beternak, karena 
dengan beternak tidak harus pergi ke kota 
untuk mencari pekerjaan mengingat 
sedikitnya lapangan kerja di desa….(Unit 
Kasus 07, 2012).  
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Penelitian ini menjelaskan terkait dengan 
pola dan kegiatan yang dilakukan  untuk 
memenuhi kebutuhan rumahtangga peternak 
sapi perah pada periode pra dan pasca erupsi 
Merapi tahun 2010. 
Kegiatan beternak sapi perah bagi penduduk 
di Desa Kepuharjo sudah dimulai sejak 
sekitar tahun 1990an tepatnya semenjak 
adanya aliran air bersih dari mata air 
Bebeng. Setelah mereka beternak sapi perah 
kesejahteraan masyarakat mulai terangkat, 
mereka mampu membangun rumah dan 
membeli kendaraan bermotor. Upaya untuk 
memenuhi kebutuhan rumahtangga 
mayoritas peternak sapi perah sebelum 
terjadinya erupsi merapi 2010 dengan 
memanfaatkan hasil dari susu untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tanaman 
di tegalan dan kebun terutama untuk 
tanaman tahunan mereka pergunakan untuk 
tabungan yang bisa sewaktu-waktu dijual 
apabila memiliki kebutuhan yang besar 
semisal membayar sekolah. Terdapat pula 
rumahtangga yang yang selain 
mengandalkan sapi perah juga memiliki 
penghasilan dari menambang pasir, kegiatan 
pariwisata yaitu membuka warung di obyek 
wisata kaliadem, bekerja sebagai tukang dan 
penjahit. 
Periode pasca erupsi dilalui oleh peternak 
sapi perah di Desa Kepuharjo dalam tiga 
tahapan, yaitu: periode mengungsi, periode 
hunian sementara (huntara) dan periode pra 
hunian tetap (huntap). 
Pada saat mengungsi banyak warga 
masyarakat Desa Kepuharjo kehilangan 
mata pencaharian mereka sebagai peternak 
sapi perah, karena mayoritas dari hewan 
ternak yang ada mati terkena luncuran awan 
panas. Selama mengungsi mayoritas warga 
menjadi pengangguran, kegiatan yang 
mereka lakukan kebanyakan hanya melihat 
kondisi bekas rumah yang mereka lakukan 
pada saat situasi memungkinkan. Mayoritas 
warga bisa dikatakan tidak memiliki 
penghasilan.  
Setelah beberapa hari mengungsi warga 
masyarakat yang bekerja tetap di instansi 
pemerintah maupun swasta mulai bekerja 
meskipun berangkat dan pulang juga dari 
lokasi pengungsian. Beberapa warga yang 
lain memilih memanfaatkan waktu dengan 
mengikuti berbagai kegiatan sosial. 
Sebagian warga yang lain ada yang berusaha 
mencari pekerjaan d tempat orang ada juga 
yang memilih mengikuti proyek-proyek 
padat karya yang mereka ikuti agar dapat 
memperoleh uang tunai meskipun mata 
pencaharian mereka hilang akibat erupsi 
Merapi 2010. 
Kegiatan yang mereka lakukan didominasi 
oleh kegiatan mengolah lahan terutama 
lahan yang tutupan materialnya tidak terlalu 
tebal. Kegiatan mengolah lahan dijadikan 
kegiatan sampingan bagi rumahtangga yang 
memiliki pekerjaan di luar pertanian. 
Pekerjaan di luar sektor pertanian itu antara 
lain menjadi tukang batu dan tukang kayu.  
Sebagian hunian tetap di Dusun Jambu 
sudah selesai bahkan sampai pada tahap 
finishing sehingga beberapa informan pada 
saat ditemui sedang berada di hunian tetap. 
Kegiatan penduduk Dusun Jambu selama 
masa pembuatan hunian tetap mayoritas 
terfokus pada proyek tersebut. Pelaksanaan 
proyek pembuatan hunian tetap 
menggunakan tenaga bayaran, namun bagi 
warga yang tidak memiliki pekerjaan yang 
lain memilih ikut terlibat dalam pembuatan 
hunian tetapnya sehingga hitungannya 
mereka akan mendapatkan upah tenaga kerja 
dari pembangunan huntap mereka sendiri.  
Tahapan  untuk warga dusun Kaliadem dan 
Petung sedang dalam proses pengukuran dan 
pembagian kapling tanah lokasi 
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pembangunan hunian tetap di lahan kas desa 
yang berada di Dusun Pager jurang. 
Pengukuran dan pembagian kapling 
dilakukan secara bergotong-royong.  
Periode pra erupsi pendapatan rumahtangga 
pada strategi survival besarnya kurang dari 
satu juta rupiah perbulan, sedangkan untuk 
rumahtangga strategi konsolidasi memiliki 
pendapatan perbulan antara Rp. 1 000.000 – 
Rp. 1 999 999, sedangkan rumahtangga pada 
strategi akumulasi memiliki pendapatan 
perbulan rata-rata lebih dari dua juta rupiah. 
Pasca erupsi Merapi 2010 hampir seluruh 
rumahtangga peternak sapi perah mengalami 
penurunan pendapatan, hal ini dikarenakan 
kehilangan mata pencaharian yang mereka 
kerjakan sebelum erupsi 2010. banyak 
rumahtangga dengan strategi konsolidasi 
yang memiliki pendapatan kurang dari satu 
juta rupiah per bulan. Rumahtangga dengan 
strategi kompensasi mampu 
mempertahankan pendapatan mereka 
sehingga apabila mengalami penurunan 
pendapatan tidak seberapa bahkan 
rumahtangga tertentu mampu menaikkan 
pendapatan rumahtangga. 
Periode pra erupsi 2010 pengeluaran 
rumahtangga pada strategi survival kurang 
dari satu juta rupiah perbulan. Pengeluaran 
rumahtangga pada strategi konsolidasi 
dominan antara Rp. 1000 000 – Rp. 1 999 
999/bulan. Pengeluaran rumahtangga pada 
strategi akumulasi ada sebagian yang lebih 
dari dua juta perbulan, sedangkan sebagian 
lainnya memiliki pengeluaran perbulan 
antara Rp. 1 000 000 – Rp. 1 999 999.  
Pasca erupsi Merapi 2010, hampir seluruh 
rumahtangga baik pada strategi akumulasi, 
konsolidasi maupun survival mengalami 
perubahan. hanya unit kasus 26 yang 
memiliki pengeluaran > dua juta perbulan. 
Secara umum pengeluaran rumahtangga 
peternak sapi perah pasca erupsi 2010 
berkurang untuk pengeluaran sosial. 
Pengeluaran yang mendominasi pada 
rumahtangga peternak sapi perah pasca 
erupsi 2010 selain untuk pangan juga untuk 
transportasi, bagi rumahtangga yang masih 
memiliki anak usia sekolah dan anak anak 
kecil pengeluaran rumahtangga juga 
didominasi untuk uang jajan anak. Masing-
masing rumahtangga cenderung 
menyesuaikan pengeluaran dengan 
pendapatan yang mereka peroleh dengan 
cara melakukan penghematan. Setelah 
mereka melakukan penghematan namun 
penghasilan mereka belum mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan rumahtangga, mereka 
memanfaatkan uang tabungan maupun dana 
ganti rugi ternak mati akibat erupsi. Namun 
ada juga rumahtangga yang terpaksa harus 
mengandalkan uluran tangan dengan 
mencari pinjaman ke tempat sanak kerabat 
agar kebutuhan rumahtangga dapat 
tercukupi. 
Pra erupsi Merapi 2010 pada rumahtangga 
dengan strategi akumulasi umumnya 
memiliki sapi perah antara 5 – 10 ekor dan 
ada pula yang memiliki sapi perah > 10 
ekor; Lahan yang mereka miliki umumnya 
luas yaitu ≥ 10 000 m²; seluruh rumahtangga 
memiliki sepeda motor bahkan ada yang 
memiliki sepeda motor lebih dari 1 unit dan 
sebagian memiliki mobil; Barang elektronik 
yang mereka miliki merk unggulan 
(branded). Pada strategi konsolidasi yang 
memiliki sapi perah < 5 ekor ada 10 unit 
kasus, sedangkan yang memiliki sapi perah 
antara 5 – 10 ekor ada 6 unit kasus; lahan 
yang mereka miliki seluas < 5000 m² 
sebanyak 9 unit kasus dan > 5000 m² 
sebanyak 4 unit kasus; hampir seluruh 
rumahtangga memiliki sepeda motor dan 
ada yang memiliki sepeda motor lebih dari 1 
unit; barang elektronik yang mereka miliki 
pada umumnya memiliki merk unggulan di 
Indonesia. Rumahtangga  dengan strategi 
survival memiliki sapi perah < 5 ekor; lahan 
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yang mereka miliki sempit umumnya < 
1000 m²; sepeda motor yang dimiliki 
harganya < 5 juta dan kepemilikan barang 
elektronik merk murahan.  
Pasca erupsi kepemilikan sapi perah pasa 
seluruh strategi < 5 ekor, hanya satu unit 
kasus yang memiliki sapi perah > 6 ekor 
yaitu unit kasus 26; lahan yang mereka 
miliki pada umumnya tetap meskipun ada 
beberapa unit kasus yang bertambah pada 
strategi konsolidasi dan unit kasus pada 
strategi akumulasi; tidak ada rumahtangga 
yang memiliki mobil dan sejenisnya; yang 
memiliki barang elektronik baru 
rumahtangga dengan strategi akumulasi dan 
konsolidasi itupun dominan baru memiliki 
TV.  
Pra erupsi Merapi 2010 pada setiap pilihan 
strategi penghidupan baik itu strategi 
akumulasi, konsolidasi maupun survival 
terdapat rumahtangga yang memanfaatkan 
material erupsi Merapi yang pernah terjadi 
berupa pasir dan batu untuk ditambang dan 
dijadikan sebagai salah satu mata 
pencaharian penduduk.  
Pasca erupsi Merapi 2010 rumahtangga pada 
strategi akumulasi tidak ada yang 
beraktivitas menambang pasir. Pada strategi 
konsolidasi dan survival ada beberapa yang 
sudah mulai menambang, namun 
penambang pasir tradisional mendapat 
bagian rejeki hanya pada saat dikunjungi 
truk pasir terutama pada saat penambangan 
pasir dengan menggunakan alat berat libur.  
Pra erupsi rumahtangga peternak sapi perah 
di Desa Kepuharjo baik pada strategi 
akumulasi, konsolidasi maupun survival 
mayoritas mempekerjakan anggota 
rumahtangga terutama istri untuk membantu 
mengurus sapi perah dan bertani. Selain 
bekerja mengurus sapi perah dan berkebun, 
ada juga istri yang bekerja di luar sektor 
pertanian dan peternakan , antara lain ada 
yang bekerja di lapangan golf, berdagang, 
menjahit, bekerja srabutan ada pula yang 
menjadi PNS. Selain mempekerjakan istri 
ada rumahtangga yang mempekerjakan anak 
untuk membantu memenuhi kebutuhan 
rumahtangga.  
Pada periode pasca erupsi Merapi 2010, 
belum seluruh rumahtangga peternak sapi 
perah mulai beternak lagi, maka mayoritas 
istri yang bekerja membantu mengolah 
lahan pertanian. Terdapat pula rumahtangga 
yang tidak mempekerjakan istri karena 
alasan tertentu, misalnya alasan karena 
memiliki anak bayi atau karena menderita 
sakit kronis. Pasca erupsi Merapi 2010 
rumahtangga yang mempekerjakan anak 
bertambah, hal ini dikarenakan anak di 
rumahtangga tersebut sudah lulus SMA dan 
tidak melanjutkan kuliah karena alasan 
ekonomi. 
Pra erupsi Merapi 2010 pada rumahtangga 
strategi akumulasi selain beternak sapi perah 
nampak dominan menggeluti pekerjaan 
sebagai petani, tenaga honorer/pekerja 
swasta dan penambang pasir; Pada 
umumnya satu rumahtangga terlibat dalam 
lebih dari dua pekerjaan. Rumahtangga yang 
terlibat sebagai pekerja swasta pada strategi 
akumulasi paling banyak dibandingkan 
strategi yang lain. Pada strategi konsolidasi 
selain beternak sapi perah nampak dominan 
menggeluti pekerjaan sebagai penambang 
pasir dan petani; Rumahtangga yang 
kepemilikan lahannya tidak luas memilih 
menggeluti pekerjaan diluar sektor 
pertanian, selain beternak sapi perah bekerja 
sebagai tukang batu, menambang pasir dan 
istri bekerja di lapangan golf merapi.  
Pasca erupsi Merapi 2010 belum seluruh 
rumahtangga kembali memelihara sapi 
perah. Pekerjaan yang mereka geluti ada 
yang mengolah lahan pertanian, bekerja 
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sebagai tukang batu sekaligus tukang kayu, 
bekerja swasta, sebagian kecil menambang 
pasir dan sebagai PNS. Diantara strategi 
yang lain pada strategi konsolidasi paling 
banyak jumlah pekerja swastanya.  
KESIMPULAN 
1. Strategi penghidupan rumahtangga
peternak sapi perah pada pra erupsi ada 3
yaitu strategi akumulasi, konsolidasi dan
survival. Basis strategi paling dominan
adalah peternakan. Pasca erupsi selain 3
strategi yang sudah ada bertambah satu
pilihan strategi baru yaitu strategi
kompensasi. Basis strategi paling
dominan masih tetap sama yaitu
peternakan.
2. Pola dan tahapan kegiatan rumahtangga
peternak sapi perah antara pra dan pasca
erupsi mengalami perubahan antara lain
dalam hal: pemanfaatan lahan beternak,
pemenfaatan air untuk rumahtangga
maupun hewan ternak, pemanfaatan
HMT, pilihan untuk segera kembali
beternak dan  kegiatan yang dilakukan
sebagai upaya memenuhi kebutuhan
rumahtangga.
3. Faktor-faktor penentu dalam pilihan
strategi penghidupan rumah tangga
meliputi: Keadaan sosial ekonomi
rumahtangga (terdiri dari pendapatan dan
pengeluaran rumahtangga); Pemanfaatan
sumberdaya (terdiri dari Kondisi asset
yang dimiliki, Memanfaatkan material
hasil erupsi Merapi, Mempekerjakan
anggota rumahtangga usia kerja) dan
Diversifikasi pekerjaan.
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